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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pendekatan agama Islam yang dilaksanakan oleh empat orang ustadz secara 

intensif di Kampus Unitra Sambang Lihum Gambut Kabupaten banjar adalah 

upaya untuk merehabilitasi residen dari ketergantungan narkoba. Adapun upaya 

pendekatan yang dilakukan meliputi pendekatan ibadah dengan cara membiasakan 

shalat berjama’ah, dzikir berjama’ah, tadarrus Alquran dan berdoa. Memberikan 

pengetahuan keagamaan dengan metode ceramah melalui kegiatan seminar religi 

yang membahas tentang ilmu tauhid, fiqih, tajwid dan sejarah Islam. Mendidik 

akhlak dengan cara memberi nasehat dan keteladanan, dan membiasakan mereka 

untuk selalu berbuat baik terhadap sesama. 

Adapun kendala yang dialami oleh residen adalah mengantuk dalam 

pelaksanaan shalat Subuh dan Tahajjud, cara mengatasinya adalah ustadz 

menganjurkan mereka untuk berwudhu kembali. Kendala selanjutnya adalah 

kurang fokus dalam mengikuti kegiatan seminar religi, kurang kuat dalam 

menghafal, dan melamun memikirkan keluarga. Sedangkan cara mengatasinya 

adalah dengan cara ustadz memberikan nasehat dan motivasi kepada residen. 

Dengan cara tersebut residen bisa lebih bersemangat mengikuti kegiataan 
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keagamaan yang dilaksanakan di Kampus Unitra Sambang Lihum Gambut 

Kabupaten Banjar.  

 

B. Saran-saran 

Untuk lebih meningkatkan peran aktif ustadz dan staf terhadap 

pelaksanaan pendekatan agama Islam kepada residen yang menjalani rehabilitasi 

nafza dan menunjang keberhasilan upaya tersebut, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Waktu untuk kegiatan religi agar bisa ditambah lebih banyak dan diatur 

kembali agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik dan tidak 

terbentur dengan kegiatan yang lain. 

2. Dalam pengelolaan kelas, ustadz hendaknya lebih menghidupkan lagi 

suasana kelas agar residen lebih rilex dan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

3. Apabila ustadz yang bertugas berhalangan hadir, hendaknya salah seorang 

staf menggantikan posisi ustadz untuk memimpin kegiatan religi agar 

kegiatan tersebut tetap terus berjalan. 


